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BAB V 

SIMPULAN & SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan konsep perancangan yang sudah dijelaskan di dalam Bab IV, tujuan 

perancangan untuk mengemas kain tradisional, khususnya tenun ikat Sumba ke dalam 

bentuk yang lebih modern tanpa menghapus nilai-nilai dan filosofi aslinya sudah 

tercapai. Hal tersebut diwujudkan melalui penggunaan tenun ikat Sumba dalam 

perancangan yang digabungkan dengan tren “Refugium”. Tujuan untuk menyediakan 

busana ready-to-wear deluxe berbudaya Sumba untuk wanita usia 25-35 tahun dengan 

gaya hidup urban, berkarakter smart, bermobilitas tinggi, berwawasan modern, dan 

menghargai kebudayaan lokal pun sudah terwujud melalui desain busana. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang diberikan yaitu agar tenun ikat Sumba dapat diolah kembali menjadi 

busana atau item fashion lainnya dengan berbagai karakter desain. Hal tersebut 

bertujuan agar kain tenun Sumba dapat diterima oleh berbagai macam target market. 

Semakin banyak masyarakat yang menggunakan tenun ikat Sumba, semakin lestari pula 

keberadaan kain tradisional tersebut sehingga di tengah-tengah era modern ini, 

masyarakat modern tidak melupakan budaya aslinya. 

 

 

 

 


